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Landslide is one of the disaster that often happened in Majalengka regency. Mapping the 
landslide insecurity area is needed to determine the distribution of the landslide insecurity area 
and minimize losses caused. The method which is used to analyze is SIG with a tiered 
quantitative method to reveal the maps of landslide insecurity. Each parameter is signed with 
dignity value. The parameter which are used in this research involve the utilization of the land, 
the slope, the rainfall obtained from the data of rainfall, soil type, and the earthquake 
zone/ground movement. The result of this research is map landslide insecurity in Majalengka 
Regency which divided into 4 class, those are the vulnerable class of landslide insecurity area 
which has 139,91 km
2
 (11,62%),the insecure class area of which having 362,63 km
2
 (30,11%), 
the less insecure class area which has the most extensive area from other insecurity level having 
561,56 km
2
 (46,63%), and the class that is secured having 140,14 km
2
 (11,64%) of the research 
area. Every insecurity level of dissemination in various districts in Majalengka Regency. The 
dominant factors that influence landslide in Majalengka is type of soil which has a loam sandy 
soil texture to the clay that causes extremely vulnerable to occur the landslide.  
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INTISARI 
Longsorlahan merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di Kabupaten 
Majalengka. Pemetaan di daerah rawan longsor diperlukan untuk mengetahui persebaran daerah 
yang rawan akan longsorlahan dan meminimalkan kerugian yang diakibatkan. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu analisis SIG dengan metode kuantitatif berjenjang untuk menghasilkan 
peta kerawanan longsolahan. Setiap parameter yang ada diberikan nilai pengharkatan. Parameter 
yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu penggunaan lahan, kemiringan lereng, curah hujan 
diperoleh dari data curah hujan, jenis tanah, dan zona gempa bumi /gerakan tanah. Hasil dari 
penelitian ini adalah peta tingkat rawan longsor di Kabupaten Majalengka yang terbagi menjadi 
4 kelas yaitu sangat rawan memiliki luas 139,91 km
2
 (11,62%), rawan 362.63 km
2
 (30,11%), 
kurang rawan 561,56 km
2
 (46,63%), dan tidak rawan 140,14 km
2
 (11,64%) dari luas daerah 
penelitian.  Setiap tingkat kerawanan tersebar di berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten 
Majalengka. Faktor dominan yang mempengaruhi longsorlahan di Kabupaten Majalengka yaitu 
jenis tanah yang memiliki tekstur tanah lempung berpasir sampai dengan liat yang menyebabkan 
sangat rawan terhadap kejadian longsorlahan. 
 






1.1 LATAR BELAKANG 
Longsorlahan merupakan salah satu bencana yang sering terjadi dan 
penyebarannya relatif merata hampir di seluruh wilayah Indonesia. Menurut data Badan  
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Barat tahun 2011 Kabupaten 
Majalengka termasuk Kabupaten rawan longsorlahan. Hal ini disebabkan karena topografi 
sebagian besar wilayahnya yang berbukit dan bergunung. Kerusakan yang ditimbulkan 
akibat bencana longsorlahan tidak hanya berdampak langsung seperti rusaknya fasilitas 
umum, lahan pertanian ataupun korban jiwa, akan tetapi menimbulkan dampak tidak 
langsung seperti menghambat kegiatan pembangunan dan aktivitas ekonomi pada daerah 
bencana dan sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya analisis daerah rawan 
longsor untuk mengetahui persebaran daerah yang rawan akan longsorlahan dan 
mengatahui faktor dominan yang mengakibatkan longsorlahan di Kabupaten Majalenga. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kerawanan Longsorlahan di Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa Barat”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. bagaiamana persebaran tingkat kerawanan longsorlahan di Kabupaten Majalengka, 
dan 
2. faktor dominan apa yang menyebabkan longsorlahan di Kabupaten Majalengka?. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. mengetahui persebaran tingkat kerawanan longsorlahan di Kabupaten Majalengka, dan  






1.4 Kajian Teori  
Menurut Sitorus (2006), longsor dapat diartikan sebagai suatu bentuk erosi yang 
pengangkutan atau pemindahan tanahnya terjadi pada suatu saat yang relatif pendek dalam 
volume (jumlah) yang sangat besar.  
Menurut Sadisun (2005) faktor-faktor penyebab tanah longsor adalah kondisi 
morfologi (sudut, lereng, relief), kondisi geologi (jenis batuan/tanah, karakteristik 
batuan/tanah, proses pelapukan, bidang-bidang diskotinuitas seperti perlapisan dan kekar, 
permeabilitas batuan/tanah, kegempaan dan vulkanisme), kondisi klimatologi seperti curah 
hujan, kondisi lingkungan /tata guna lahan (hidrologi dan vegetasi) dan aktivitas manusia 
(penggemburan tanah untuk pertanian dan perladangan dan irigasi). 
Menurut Nandi (2007) banyak yang ditimbulkan akibat terjadinya longsorlahan baik 
dampak terhadap kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan maupun dampaknya terhadap 
keseimbangan lingkungan. Adapun dampak yang ditimbulkan adalah sebagai berikut : 
1. bencana longsor banyak menelan korban jiwa, 
2. terjadinya kerusakan infrastruktur publik seperti jalan, jembatan, gedung perkantoran, 
sarana peribadatan, perumahan pendududk dan sebagainya, 
3. menghambat proses aktivitas manusia dan merugikan baik masyarakat yang terdapat 
di sekitar bencana maupun pemerintah. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis SIG dengan metode kuantitatif 
kerawanan longsolahan. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan 
lahan, curah hujan, jenis tanah, kemiringan lereng, zona gempabumi/gerakan tanah. 
Parameter –parameter tersebut nantinya akan di harkat lalu di overlay. Hasil overlay 
diproses dengan melakukan perhitungan aritmatik penjumlahan, kemudian 
mengklasifikasikannya menjadi 4 kelas yaitu sangat rawan, rawan, kurang rawan, dan tidak 
rawan. Nilai tertinggi menunjukkan tingkat kerawananan longsorlahan sangat rawan dan 
nilai terendah menunjukkan tingkat kerawanan longsorlahan tidak rawan. Sebaran 




dengan data administrasi daerah penelitian, sehingga diperoleh sebaran longsorlahan. 
Ketentuan pengharkatan setiap parameter dapat dilihat pada tabel 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Tabel 1. Nilai Harkat Gempabumi 
   
 
Sumber : Kelarestaghi,(2003 dalam Buchori Imam & Joko Susilo, 2012) 
Tabel 2. Nilai Harkat Penggunaan Lahan 
 




Sumber: Taufik Q, dkk (2012) 



















Sumber : Taufik P, dkk (2008) 






Sumber : Nicholas and Edmunson(1975) dalam Lestari F (2008) 
Metode survei lapangan digunaka untuk validasi data parameter lereng, penggunaan 
lahan dan hasil. Dengan  menggunakan tehnik pengambilan sampel  Teknik pengambilan 
sampel Stratifed Random Sampling. Metode sampel acak berstrata(Stratifed Random 
Sampling). Metode sampel acak berstrata (Stratifed Random Sampling)merupakan cara 
pengambilan sampel dengan dengan melihat strata/tingkatan dari obyek penelitian.  
Untuk metode analisis meggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
digunakan untuk penjabaran dari peta parameter yang telah dibuat, penjabaran analisis dari 
kerawanan longsor itu sendiri, dan untuk menjawab tujuan yang kedua yaitu untuk 
mengetahui faktor dominan yang menyebabkan longsorlahan. 
3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu peta tiap parameter, peta tingkat 
kerawanan. Parameter yang digunakan yaitu curah hujan, penggunaan lahan, kemiringan 




Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang besar perannya terhadap 
kejadian longsor. Infiltrasi air hujan ke dalam lapisan tanah akan melemahkan material 
pembentuk lereng, sehingga memicu terjadinya longsor. Curah hujan yang tinggi, 
intensitas, dan lamanya hujan sangat menentukan terjadinya bencana longsor yang terjadi 
pada suatu daerah. Dari data yang didaptkan daerah penelitian berada pada kawasan yang 
mempunyai curah hujan rata-rata tahunan yang relatif tinggi yaitu >2500 mm/th yang dapat 
memicu terjadinya longsor. 
Penggunaan lahan adalah hasil aktivitas manusia yang dapat menjadi faktor 
penyebab terjadinya longsorlahan. Besar kecilnya andil dalam mempengaruhi longsor 
tergantung pada kesesuaian peruntukan penggunaan lahan pada daerah tersebut. 
Penggunaan lahan seperti persawahan maupun tegalan dan semak belukar, terutama pada 
daerah-daerah yang mempunyai kemiringan lahan terjal umumnya sering mengakibatkan 
longsorlahan. Minimnya penutupan permukaan tanah dan vegetasi, sehingga perakaran 
sebagai pengikat tanah menjadi berkurang dan mempermudah tanah menjadi retak-retak 
pada musim kemarau. Pengguaan lahan yang ada di daerah Penelitian yaitu hutan, ladang, 
permukiman, perkebunan, sawah, semak dan belukar, tegalan, serta tubuh air. Penggunaan 
lahan berupa sawah merupakan penggunaan lahan yang paling mendominasi di daerah 
penelitian. 
Unsur topografi yang paling besar pengaruhnya terhadap bencana longsor adalah 
kemiringan lereng. Kemiringan lereng sangat berpengaruh terhadap longsor, dimana makin 
curam lereng, makin besar dan makin cepat longsor terjadi. Hardjowigeno (1992), 
menyatakan bahwa longsor akan meningkat apabila lereng semakin curam atau semakin 
panjang, apabila lereng semakin curam maka kecepatan aliran permukaan meningkat, 
sehingga kekuatan mengangkut meningkat pula, dan lereng yang semakin panjang 
menyebabkan volume air yang mengalir menjadi semakin besar. Kemiringan lereng 
diklasifikasikan menjadi 5 kelas yaitu 0 – 8%, 8 – 15%, 15 – 25%, 25 – 45%, dan >45%. 
Berbagai tipe dan jenis longsor umumnya dapat terjadi bersamaan dengan terjadinya 
gempa yang memicu gerakan tanah. Daerah yang rawan terjadinya gempa umumunya 




Buchori dan Susilo, jarak optimal yang terpengaruh oleh adanya sesar/patahan dalam 
terjadinya longsor adalah sejauh 5.000 m. Artinya suatu wilayah dengan jangkauan luasan 
kurang lebih 5.000 m dari garis sesar/patahan merupakan daerah yang rawan atau 
berpotensi untuk terjadi gempa, sedangkan daerah yang jaraknya lebih dari 5.000 m dari 
patahan atau sesar termasuk daerah yang tidak berpotensi untuk terjadi gempa atau zona 
bebas gempa. Berdasarkan interpretasi Peta Geologi Lembar Arjawinangun dan 
Tasikmalaya, daerah penelitian terletak pada wilayah patahan dan sesar (fault) terutama 
pada kawasan Gunung Cermai. 
Jenis tanah yang bersifat lempung, lanau, pasir merupakan jenis tanah yang mudah 
meloloskan air. Sifat tersebut menjadikan tanah bertambah berat bobotnya jika tertimpa 
hujan. Apabila tanah pelapukan tersebut berada di atas batuan kedap air pada 
perbukitan/punggungan dengan kemiringan sedang hingga terjal berpotensi mengakibatkan 
tanah tersebut menggelincir menjadi longsor pada musim hujan dengan curah hujan 
berkuantitas tinggi. Jenis tanah pada daerah penelitian di dominasi oleh jenis tanah yang 
peka. Jenis – jenis tanah yang peka yang ada di daerah penelitian yaitu regosol, litosol, 
latosol, podsol merah kuning, grumusol, serta andosol.  Jenis tanah tersebut memiliki 
tekstur tanah lempung berpasir sampai dengan liat yang menyebabkan sangat rawan 
terhadap kejadian longsorlahan. Sehingga, dari data hasil yang didapatkan bahwa faktor 
dominan yang mempengaruhi longsor lahan didaerah penelitian yairu jenis tanah. Karena 
sebagian besar jenis tanah diderah penelitian memiliki harkat yang tinggi. Untuk luasan 
daerah kerawanan dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Luas Kelas Kerawanan 
Kelas Kerawanan Luas (Km
2
) Luas (%) 
Tidak Rawan 140.14 11.64 
Kurang Rawan 561.56 46.63 
Rawan 362.63 30.11 
Sangat Rawan 139.91 11.62 
Total 1204.24 100.00 




Kelas sangat rawan merupakan daerah yang secara umum mempunyai tingkat 
kerawanan tinggi untuk terjadinya tanah longsor. Daerah ini sangat tidak stabil dan 
sewaktu-waktu dapat terjadi tanah longsor dalam ukuran kecil maupun besar. Pada kelas 
sangat rawan memiliki Curah hujan >2.500 mm/th termasuk curah hujan yang relatif tinggi 
yang dapat menyebabkan terjadinya longsorlahan. Apabiala pada daerah tersebut memiliki 
kemiringan lereng yang curam, dengan jenis tanah bersifat lempung, dan tidak memiliki 
tanaman yang akarnya kuat maka akan menyebabkan longsorlahan.  
Untuk tingkat rawan longsorlahan sebagian wilayah pada tingkat ini memiliki curah 
hujan yang relatif tinggi yaitu 2000 – 2500 mm/th dan >2500 mm/th. Curah hujan tersebut 
termasuk  relatif tinggi sehingga dapat menyebabkan longsorlahan apabila didaerah tersebut 
memiliki jenis tanah yang peka dengan kemiringan lereng curam. Kondisi kemiringan 
lereng pada tingkatan rawan sebagian besar yang ada di daerah penelitian yaitu pada 
kemiringan lereng agak curam, curam, sangat curam, dan hanya beberapa pada daerah 
landa. Namun, ada juga pada daerah yang landai memiliki tingkat kerawanan longsor rawan 
yang disebabkan karena penggunaan lahan yang berada di daerah tersebut yaitu sawah, 
ladang, dan permukiman. Gambar 1 dan 2 merupakan kejadian longsor yang ada didaerah 
penelitian. 
        
Gambar 1. Longsor  didaerah permukiman 
Tingkat kurang rawan longsor merupakan tingkatan yang paling mendominasi 
didaerah penelitian. Pada tingkat kurang rawan curah hujan yang mendominasi didaerah ini 
yaitu curah hujan mulai dari 1500 mm/th sampai dengan >2500 mm/th. Curah hujan pada 




faktor lainnya seperti kemiringan lereng yang tidak curam, jenis tanah yang tidak lempung, 
serta daerah tersebut tidak termasuk rawan longsorlahan. 
Pada tingkat kerawanan tidak rawan, curah hujannya relatif tinggi namun daerah ini  
sebagian besar datar, landai, dengan jenis tanah yang tidak peka serta tidak termasuk zona 
rawan gempabumi/pergeraka tanah sehingga walaupun curah hujannya tinggi namun faktor 
lainnya nilai harkatnya  rendah menyebabkan daerah tersebut tidak rawan longsor. 
Kemiringan daerah tidak rawan longsor ini sebagian besar  berada pada kemiringan lereng 
datar, sehingga tidak rawan longsor. Selain itu jenis tanah yang mendominasi pada daerah 
yang tidak rawan  yaitu jenis tanah alluvial, gelisol, yang merupakan jenis tanah yang tidak 
peka sehingga tidak rawan longsor. 
Sebaran spasial kerawanan tidak rawan meliputi sebagaian kecamatan Jatitujuh, 
Ligung, Dawuan, Jatiwangi, Sumberjaya, dan Kadipaten. Kerawaan kurang rawan didaerah 
Kabupaten Majalengka tersebar sebagian wilayah Kecamatan Kertajati, Jatitujuh, 
Kadipaten, Panyingkiran, Kasokandel, Palasah, Majalengka, Ligung, Sumberjaya, 
Jatiwangi, Lewumunding, Sukahaji, Maja, Lemahsugih, Bantarujeg, dan Kecamatan 
Talaga. Kerawanan rawan yang terseber di sebagian wilayah kecamatan Cikijing, 
Argapura, Cingambul, Malausma, Lemahsugih, Bantarujeg, Talaga, Banjaran, Maja, 
Rajagalung, Sindangwangi, Sindang, Majalengka, Cigasong, Sukahaji, Lewuimunding, dan 
Jatiwangi. Serta untuk kerawanan sangat rawan tersebar  di sebagian wilayah Kecamatan 
Argapura, Maja, Banjaran, Sindangwangi, Rajagaluh, Sindang, Talaga, Malausma, dan 



















    















Faktor dominan longsorlahan yang terjadi di Kabupaten Majalengka dilihat dari 
tabel intersect yaitu faktor jenis tanah. Jenis tanah pada daerah penelitian di dominasi oleh 
jenis tanah yang peka. Jenis – jenis tanah yang peka yang ada di daerah penelitian yaitu 
regosol, litosol, latosol, podsol merah kuning, grumusol, serta andosol.  Jenis tanah tersebut 
memiliki tekstur tanah lempung berpasir sampai dengan liat yang menyebabkan sangat 
rawan terhadap kejadian longsorlahan.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
1. Tingkat kerawanan tidak rawan meliputi sebagaian kecamatan Jatitujuh, Ligung, 
Dawuan, Jatiwangi, Sumberjaya, dan Kadipaten. Kerawaan kurang rawan didaerah 
Kabupaten Majalengka tersebar sebagian wilayah Kecamatan Kertajati, Jatitujuh, 
Kadipaten, Panyingkiran, Kasokandel, Palasah, Majalengka, Ligung, Sumberjaya, 
Jatiwangi, Lewumunding, Sukahaji, Maja, Lemahsugih, Bantarujeg, dan Kecamatan 
Talaga. Kerawanan rawan yang terseber di sebagian wilayah kecamatan Cikijing, 
Argapura, Cingambul, Malausma, Lemahsugih, Bantarujeg, Talaga, Banjaran, Maja, 
Rajagalung, Sindangwangi, Sindang, Majalengka, Cigasong, Sukahaji, 
Lewuimunding, dan Jatiwangi. Serta untuk kerawanan sangat rawan tersebar  di 
sebagian wilayah Kecamatan Argapura, Maja, Banjaran, Sindangwangi, Rajagaluh, 
Sindang, Talaga, Malausma, dan Cingambul. 
2. Faktor dominan longsorlahan yang terjadi di Kabupaten Majalengka yaitu faktor jenis 
tanah. 
4.2 Saran  
1. Analisis kerawanan longsorlahan pada daerah yang sering mengalami bencana 
longsor memang sangat diperlukan untuk mengetahui daerah yang mempunyai 
tingkat kerawanan longsor yang tinggi sehingga upaya penanggulangan bencana 
dapat dilakukan lebih dini. 
2. Sebaiknya menggunakan lebih banyak parameter dalam analisis kerawanan 
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